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ABSTRAK 
 

Kajian profil hormon reproduksi memegang peranan kunci dalam upaya 

pemahaman fisiologi reproduksi suatu jenis satwaliar.  Saat ini berbagai metoda 

praktis yang sesuai dengan sifat satwaliar terus dikembangkan diantaranya 

melalui pengembangan metoda non invasive.  Salah satu metoda non invasive 

yang sedang berkembang adalah monitoring profil hormon hasil sekreta tubuh, 

seperti feses dan urin.  Pada metoda ini sampel feses ataupun urin dipakai 

sebagai media yang mudah dikoleksi tanpa harus mengganggu satwaliar secara 

langsung. Tulisan ini memberikan gambaran awal dari beberapa kajian 

pengembangan metoda non invasive untuk monitoring hormon reproduksi pada 

satwaliar.   

 

Kata kunci: satwaliar, metoda non-invasive,hormon reproduksi. 

 

ABSTRACT 
 

Assessments on the reproductive hormones play a key role in understanding the 

reproductive physiology of any wildlife species.  Several practical methods are being 

developed to suite the nature of the wildlife species, one of the methods is known as the 

“non invasive” method. In this method, hormonal profile can be assed through the 

collection of feces or urine without having to disturb the animal.  This paper is discussing 

some methods being developed for non invasive hormonal assessments in wildlife species. 

 

Key word:wildlife, non-invasive method, reproductive hormones. 
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PENDAHULUAN 
 

Sejak beberapa tahun lalu, dipelihara untuk keperluan penelitian biologi 

dan biomedis dalam mempertahankan atau untuk perbanyakan species 

terancam punah. Pada kondisi demikian   kemampuan untuk memantau 

fisiologis, khususnyastatus hormonal (endokrin ) berperan penting  dalam 

perkembangbiakan dan kesejahteraan banyak spesies ( Lasley and Savage , 

2007). Selain itu pemantauan status endokrin memungkinkan mengevaluasi 

aspek kondisi hewan, dan juga  manajemen pentingdalam mempertahankan  

primata di penangkaran . Selanjutnya, monitoring endokrin dapat berguna 

untuk mengevaluasi dampak potensial status fisiologis individu (misalnya stres, 

siklus estrus) (Heistermann, 2010). 

Hormon steroid merupakan turunan dari kolesterol dan memegang 

peranan yang penting dalam fisiologi tubuh satwa (Steimer 2004).Fungsi penting 

dari hormon steroid adalah untuk mengkoordinasi respons fisiologi dan perilaku 

dari suatu individu untuk kepentingan biologis seperti reproduksi.Dalam fungsi 

reproduksi, hormon steroid berperan pada diferensiasi seksual (penentuan jenis 

kelamin) dan otak (perilaku seksual), perkembangan karakteristik dan organ 

reproduksi sekunder pada saat dewasa kelamin, memelihara perkembangan 

organ reproduksi setelah dewasa kelamin dan mendorong perilaku reproduksi 

(Ganong 1977, Steimer 2004). 

Estrogen, progesteron dan testosteron sebagai hormon steroid, memegang 

peranan kunci dalam siklus dan perilaku reproduksi pada semua satwa.  Profil 

hormon estrogen dan progesteron dapat memberikan gambaran siklus estrus 

(Brown et al. 1998), profil estrogen dan progesteron juga telah lama digunakan 

untuk mendeteksi kebuntingan (konsepsi) pada satwa domestik (Čebulj-Kadunc 

et. al. 2000, Karen et al. 2001, Scwarzenberger et al., 1996) dan telah berhasil 

diaplikasikan pada beberapa satwa liar seperti pada domba liar (Schoenecker et 

al. 2004), primata (Ostner & Heistermann 2003, Shideler et al. 1993, Wasser et al. 

1988, Ziegler et al. 2000) dan rusa (Hamasaki et al. 2000). Pada satwa jantan 

kandungan, androgen berperan dalam proses spermatogenesis. Beberapa jenis 

satwa liar jantan diketahui memiliki musim kawin, sehingga monitoring dari 

hormon tersebut dapat digunakan sebagai patokan penentuan siklus perkawinan 

(Hamilton et al. 2000, Hesterman et al. 2006, Morato et al. 2004, Velloso et al. 1998). 

Pengukuran level hormon reproduksi juga dapat dijadikan sebagai patokan 

untuk determinasi jenis kelamin jantan dan betina, dimana pada satwa-satwa 

tertentu tidak menunjukkan dimorfisme antara jantan dan betina seperti pada 

nokdiak moncong pendek (Tachyglossus aculeatus) (Oates et al. 2002).  Selain 

bermanfaat untuk mengungkapkan data dasar biologi reproduksi, monitoring 

dari hormon reproduksi juga dapat bermanfaat untuk mengkaji ketidak 

berhasilan dan meningkatkan efisiensi reproduksi pada tingkat penangkaran 

(Brown et al. 1994, Morato et al. 2004, Wolf et al. 2000) 
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Metoda klasik yang digunakan dalam pengukuran level hormon secara 

invasif adalah melalui pengambilan sampel darah secara berseri. Pengukuran 

hormon dari darah mungkin paling informativ dan secara luas digunakan untuk 

memantau fungsi endokrin di banyak laboratorium hewan domestik dan juga 

digunakan dalam studi primata di laboratorium (Lasley and Savage, 2007). 

Namun cara ini hanya mudah diterapkan pada satwa domestik yang cukup jinak 

untuk ditangani (Brown et al. 1994).  Sedangkan pada satwa liar yang relatif sulit 

ditangani dan peka terhadap cekaman stress, cara ini menjadi tidak efektif dan 

sulit untuk diterapkan karena memerlukan proses penangkapan, restraint 

bahkan pembiusan yang diketahui dapat dapat mempengaruhi gambaran kadar 

hormon pada saat pengambilan sampel (Hamasaki et al. 2000, Brown et al. 1994, 

Möstl et al. 2005, Scwarzenberger et al. 1996).  Selain itu stress yang terjadi pada 

waktu penanganan juga dapat berbahaya bagi keselamatan satwa tersebut.  

Cekaman waktu penanganan merupakan salah satu penyebab stress tertinggi 

pada satwaliar yang dapat menyebabkan biasnya data yang diperoleh (Möstl et 

al. 2005). Kalaupun akan dilakukan metoda konservatif tersebut, pada satwa liar 

seringkali harus dilakukan lewat periode pembesaran anak satwa sejak lahir dan 

diseleksi terhadap sifat yang jinak. Cara demikian biasanya hanya memberikan 

tingkat kesuksesan diperolehnya satwa yang sesuai dengan yang diinginkan 

sekitar 10-30%, tergantung jenis satwa liarnya  (G.W Asher, komunikasi pribadi). 

Alternatif pemantauan lainnya adalah melalui monitoring level metabolit 

hormon steroid yang dieksresikan lewat urin atau feses (Brown et al.1994, 

Milspaugh & Washburn 2004, Wasser et al. 1988), atau saliva (Smith 2004). Cara 

koleksi tersebut dikenal sebagai metoda koleksi non invasive. Berdasarkan koleksi 

non-invasive kontak langsung dengan species dapat dihindari. Pendekatan non 

invansive dapat memberikan opsi yang lebih sesuai untuk studi physiologi 

dalam hubungannya dengan parameter lain seperti perilaku dan reproduksi 

(Hodges and Heistermann, 2011).  

Tujuan dasar dari pengukuran kadar metabolit hormon steroid adalah 

untuk mengetahui gambaran kasar perubahan dari konsentrasi hormon dalam 

fisiologi tubuh, seperti pada siklus ovarium, kebuntingan, siklus estrus, pada 

saat musim kawin, akibat cekaman stress, dan lain sebagainya (Lynch et al. 2003,  

Brown et al. 1994, Milspaugh & Washburn 2004, Wasser et al. 1988).  Pengukuran 

metabolit steroid dari sampel kotoran memiliki beberapa keuntungan 

dibandingkan dengan metoda konvensional. Metoda ini memungkinkan 

pengumpulan sampel dari satu individu secara terus menerus dan dapat 

dilakukan untuk waktu periode yang sangat panjang dengan gangguan 

seminimal mungkin pada aktifitas dan lingkungan sosial satwa tersebut 

(Hirschenhauser et al. 2005).  Sedangkan melalui pengambilan sampel saliva, 

cara ini terasa kurang efektif karena tetap diperlukan kontak fisik dengan satwa 

(Smith 2004). Pada kajian ini pembahasan akan lebih memfokuskan pada 

penggunaan sampel feses.  
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METODOLOGI 
 

Koleksi Sampel Feces 

Koleksi dilakukan pada species kukangNycticebus coucang betina di Pusat 

Rehabilitasi International Animal Rescue (IAR), Bogor, dari bulan Juli-September 

2013. Koleksi sampel dilakukan pada tiga ekor betina dewasa dengan periode 

koleksi dua kali seminggu pada setiap pagi. Sampel feces di koleksi minimal 1 

gram/koleksi/ individu. Total sampel yang digunakan untuk paralellims 12 

sampel. Sampel disimpan di dalam freezer -20oC sampai digunakan. 

 

Ekstrak sampel 

Ekstrak sampel feces dilakukan mengikuti metoda yang dikembangkan 

Deutsches Primatenzentrum (DPZ Gottingen Jerman) dan AIM-UZH dalam 

Nugraha (2012). Sampel yang sudah beku dithawing kemudian diambil kurang 

lebih 0.5 gram feses segar yang telah dihomogenkan menggunakan stick kayu, 

dimasukkan kedalam tabung conical 15 ml yang telah berisi 4 ml Alkohol 80 %.  

Sampel dan alkohol kemudian dihomogenkan dengan mengocok tabung secara 

horizontal selama 30 detik hingga tidak ada lagi bolus feses.Sampel kemudian 

disimpan di freezer dalam bentuk suspense alkohol-feses hingga saat analisa.  

Semua sampel tercatat di buku log sampel, yang meliputi pengumpulan tanggal, 

kolektor, penyimpanan, lokasi Untuk sampel yang disimpan beku, fluktuasi dari 

suhu penyimpanan juga dicatat.  

 

Enzyme Immunoassay Progesteron 

Feces Progesteron dianalisa menggunakan DRG Progesteron Diagnostcs 

kit (DRG Instruments GmbH, Germany) pada alat Elisa EIA MRX TC. 

Komponen KIT hormon yang digunakan dalam pengukuran hormon 

progesteron dengan teknik ELISA antara lain :  

1. Microtitter Wells (sumuran) 12 x 8 (96 sumur) yang telah dilapisi dengan 

antibodi anti P4 (polyclonal).  

2. Standart (0 – 6) 7 vial (1 mL).  

Konsentrasi (0; 0,3; 1,25; 2,5; 5; 15;40 ng/mL).  

3. Conjugate enzyme (1 vial), 25 mL  

P4 berkonjugasi dengan horseradish peroxidase mengandung:  

0.03% proclin 300  

0.015% BND (5-bromo 5-nitro-1,3-dioxane)  

0.010% MIT (2-methyl-2H-isothiazol-3one). 

4. Substrat solution  1 vial, 14 mL  

Tetramethylbenzidine (TMB)  

5. Stop solution 1 vial 14 mL (0.5 M H2SO4).  

6. Wash solution 1 vial, 30 mL (concentrated 40 x).  
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Konsentrasi standar rangeadalah dari0 ng sampai 40 ng per tube yaitu 

sebanyak 10 well (0, 0.15, 0.30, 0.625, 1.25, 2.50, 5, 10, 20, 40).Dua belas sampel 

feces dari kukang diencerkan dengan perbandingan 1:5; 1:10 dan tanpa 

pengenceran. Pengenceran menggunakan miliqiu water (MQ). Pipet sebanyak 25 

ul dari masing-masing larutan standar, control dan sampel ke dalam 

micrititreplate. Inkubasi pada temperatur ruang selama 5 menit, kemudian 

tambahkan enzim conjugate sebanyak 200 ul ke masing-masing well (sumur). 

Mix sebentar, ditutup menggunakan cliiping wrap dan aluminium foil,  dan 

inkubasi selama 60 menit pada temperatur ruang.. Setelah inkubasi microtitreplate 

dicuci sebanyak tiga kali dengan washing solution (400 ul per well). Tambahkan 

200 ul Substrate solution pada masing-masing well, inkubasi 15 menit pada 

temperatur ruang. Tambahkan 100 ul stop solution  dan sesegera mungkin (tidak 

lebih dari 10 menit) dilakukan pembacaan hasil menggunakan Elisa Reader pada 

panjang gelombang 450 nm.   

Uji ini diperlukan untuk membuktikan bahwa pengenceran berseri dari 

sampel adalah linear dari nilai assay dan pararel dengan kurva dari standar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hormon Pogesteron 

 

Sampel feses yang telah diekstraksi, selanjutnya dilakukan analisis 

hormon dengan metode ELISA untuk melihat profil metabolit hormon 

progesteron feses.Untuk melakukan analisis hormon progesteron terlebih 

dahulu dilakukan parallelism test untuk mengetahui apakah hasil analisis hormon 

sampel non-invasive yang dianalisis sebangun (parallel) atau tidak dengan kurva 

standart. Apabila hasil dari parallelism test tersebut sebangun (parallel) dengan 

kurva standart, maka dapat dilakukan analisis hormon pada sampel non-

invasive yaitu feces yang telah dikoleksi. 

Pengujian dilakukan dengan memilih beberapa contoh sampel feses 

kukang yang telah diekstraksi denganmenggunakan beberapa 

factorpengencer.Pengenceran dilakukan bertingkat dengan perbandingan 1:5, 

1:10 dan 1:1. Hasil dari parallelism testhormon progesteron yangtelah dilakukan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasilparallelism test hormon progesteron 

No. ID 
Konsentrasi (ng/mL) 

Nilai OD 
Persentase Binding (%) 

1 Standar 0 0.000 1.298 100.00 

2 Standar 1 0.150 1.049 80.82 

3 Standar 2 0.300 1.051 80.97 

4 Standar 3 0.625 0.841 64.79 

5 Standar 4 1.250 0.777 59.86 

6 Standar 5 2.500 0.614 47.30 

7 Standar 6 5.000 0.462 35.59 

8 Standar 7 10.000 0.237 18.26 

9 Standar 8 20.000 0.184 14.18 

10 Standar 9 40.000 0.180 13.87 

Tabel 2.  Data Koleksi Sampel, Berat basah, Berat kering, Konsentrasi Hormon 

dan Final Konsentrasi Pada kukang Sumatra (Nycticebus coucang). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil yang diperoleh pada parallelism test hormon Progesteron (Tabel 

1) diketahui bahwa konsentrasi OD tertinggi terdapat pada koleksi hari ke 14 

dengan pengenceran 1:20 sebesar 1,047ng/ml sedangkan konsentrasi terendah 

terdapat pada koleksi hari ke 35 sebesar 0.034 ng/mlpada sampel tanpa 

pengenceran atau original.Berdasarkan nilai OD,  sampel  non-invasive feces 

No. Hari ke- pengenceran 

sampel 

Nilai OD persentase 

Binding (%) 

1 0 

20 X 0.687 52.93 

5 X 0.451 34.75 

1 X 0.097 7.47 

3 14 

20 X 1.047 80.66 

5 X 0.855 65.87 

1 X 0.340 26.19 

6 35 

20 X 0.389 29.97 

5 X 0.209 16.10 

1 X 0.039 3.00 

9 56 

20 X 0.796 61.33 

5 X 0.544 41.91 

1 X 0.184 14.18 

12 77 

20 X 0.640 49.31 

5 X 0.251 19.34 

1 X 0.085 6.55 
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menunjukkan range yang sama atau di dalam OD standart yaitu diantara nilai 

0.180-1.298. Untuk melihat apakah parallelism test hormon progesteron sebangun 

dengan kurva standart dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik hasil parallelism hormon progesteron 

 

Berdasarkan grafik parallelism hormon progesteron menunjukkan bahwa 

kurva sampel feces sebangun dengan kurva standart. Kurva sampel terletak di 

dalam range kurva normal. Berdasarkan hasil parallelism sampel non-invasive 

dari feces maka dapat dilakukan analisa hormon ke tahap berikutnya. 

 

Analisis Hormon Progesteron 

Setelah dilakukan parallelims test dari beberapa sampel terkoleksi dan 

memberikan hasil sebangun dengan kurva standart, maka dapat dilakukan 

analisis lebih lanjut terhadap sampel feces dengan menggunakan pengenceran 

1:5 dan sampel original. Ke dua perlakuan test parallelims tersebut memberikan 

kurva sebangun dengan standart. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel. 3. 
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Tabel 3. Hasil Analisis hormon progesteron pada Nicticebus coucang 

 

Hasil analisis hormon progesteron pada kukang betina menunjukkan 

konsentrasi tertinggipada sampel tanpa pengenceran yaitu 2037.69 pg/ul atau 

2.037 ng/ml pada hari ke 77 dan terendah 100.76 pg/ul atau 0.107 ng/ml. 

Konsentrasi pada pengenceran 1:5 tertinggi pada hari ke 42 yaitu 1869.80 pg/ul 

atau 1.869 ng/ml dan terendah 100.80 pg/ul atau 0.108 ng/ml. Nilai konsentrasi 

tabel diatas menunjukkan fluktuasi peningkatan dan penurunan hormon 

progesteron  dalam tiga bulan koleksi. Peningkatan konsentrasi hormon terjadi 

mulai pada minggu ke 6 koleksi sampai minggu ke -12. Rentang waktu dari 

minggu ke-6 sampai ke -12 adalah sekitar 36 hari-42 hari.  

 

 

No

. 

Hari ke- Berat sampel 

kering (g) 

Volume 

Ethanol (ml) 

Konsentrasi 

Hasil (pg/ul) 

Konsentrasi Akhir 

(pg/ 25 ul) 

1 0 6.9216 3.9713 4.47 536.31 

2 3 6.8966 4.0193 10.183* 279.38 

3 7 6.9399 4.0622 4.73 569.46 

4 10 6.9641 4.0238 5.351* 100.76 

5 14 6.9152 4.0152 0.83 100.80 

6 17 6.8922 4.1375 18.83* 533.62 

7 21 6.9295 4.0650 2.36 337.60 

8 24 6.9644 3.9822 16.695* 343.23 

9 28 6.8535 4.0560 2.66 425.63 

10 31 6.9308 4.0399 8.121* 208.18 

11 35 6.9145 4.0473 18.48 1941.69 

12 38 6.8342 4.0375 13.446* 618.31 

13 42 6.9048 4.0427 15.19 1869.80 

14 45 6.8789 4.0015 11.265* 549.05 

15 49 6.9738 3.9860 2.04 194.44 

16 52 6.932 4.0769 21.116* 481.48 

17 56 7.0372 4.0282 3.06 324.42 

18 59 6.9015 4.0428 37.6* 1092.02 

19 63 6.9089 4.0842 5.24 715.21 

20 66 6.8866 3.9734 9.407* 260.84 

21 70 6.907 4.0736 3.21 121.22 

22 73 6.9154 4.0207 18.722* 2307.68 

23 77 6.9195 4.0426 13.00 1643.44 

24 80 6.9325 4.0153 6.419* 927.13 
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Gambar 2. Profil hormone progesterone pada  kukang Sumatra dengan 

menggunakan sampel non invasive feces 

 

KESIMPULAN  
 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pengukuran metabolit 

hormon progesteron dapat dilakukan dengan melakukan pendekatan non-

invasive yaitu dengan menggunakan feses.Dari data profil hormon progesteron 

ini dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan status siklus kukang. 
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